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BAB I  

USAHA MIKRO KECIL DAN MENENGAH 

 

1.1 PENGERTIAN UMKM 

UMKM merupakan usaha kerakyatan yang menjadi primadona di 

Indonesia. Dengan permodalan yang relatif kecil, akses masuk dan 

proses usaha yang cenderung mudah dan didukung oleh globalisasi 

serta digitalisasi membuat UMKM menjadi semakin berkembang di 

masyarakat serta memperoleh dukungan penuh oleh pemerintah. 

UMKM merupakan singkatan dari Usaha Mikro, Kecil dan 

Menengah. Menurut KBBI (Kamus Besar Bahasa Indonesia) UMKM 

adalah usaha mikro, kecil, dan menengah. Dalam Undang-Undang 

Nomor 20 tahun 2008, UMKM mempunyai arti sebagai sebuah 

kegiatan usaha yang dijalankan oleh masyarakat. 

UMKM ini memiliki tujuan untuk memperluas lapangan pekerjaan 

serta memberi pelayanan ekonomi kepada masyarakat secara luas. 

Dengan kata lain UMKM adalah kelompok usaha atau bisnis yang 

dijalankan oleh individu, kelompok, rumah tangga, maupun juga badan 

usaha kecil.  

Usaha Mikro Kecil dan Menengah atau UMKM adalah bentuk 

usaha bersifat padat karya yang lazimnya dimiliki oleh perorangan. 

Meskipun begitu, UMKM juga bisa dimiliki oleh entitas atau beberapa 

pihak yang melakukan kerjasama. 

Adapun pengertian UMKM berdasarkan beberapa ahli adalah 

sebagai berikut : 
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a. Menurut M. Kwrtono, penulis buku Kiat Sukses Berburu Modal 

UMKM, UMKM adalah aktivitas ekonomi rakyat yang aset 

bersihnya tidak lebih dari Rp 200 juta. Selain itu, bisa juga 

didefinisikan sebagai kegiatan ekonomi warga Indonesia yang 

memiliki omset tahunan kurang dari Rp 1 miliar.  

b. Menurut Ina Primiana, penulis buku Menggerakkan Sektor Riil 

UKM & Industri, UMKM merupakan aktivitas ekonomi yang 

menjadi motor penggerak industri manufaktur, bisnis kelautan, 

agribisnis, dan sumber daya manusia.     

c. Menurut Rudjito, pengertian UMKM adalah usaha yang memiliki 

peran signifikan dalam sistem perekonomian negara Indonesia, 

baik dari segi penciptaan lapangan kerja maupun segi jumlah 

usahanya. 

 

Kriteria Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah 

1. Kriteria Usaha Mikro 

Usaha mikro adalah usaha produktif milik orang perorangan 

dan/atau badan usaha perorangan. Usaha mikro adalah jenis usaha yang 

dimiliki oleh perorangan dimana total aset yang dimiliki maksimal 

sebesar Rp 50 juta. Jumlah aset tersebut belum termasuk tanah ataupun 

bangunan yang dijadikan sebagai tempat usaha. Sementara itu, usaha 

mikro adalah usaha yang memiliki omzet Rp 300 juta per tahunnya.  

Kriteria usaha mikro adalah: 
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a. Memiliki karyawan kurang dari empat orang 

b. Aset (kekayaan bersih) hingga Rp50 juta 

c. Omset penjualan tahunan hingga Rp300 juta 

d. Biasanya salah satu kriteria usaha mikro ini kekayaan yang berupa 

bangunan maupun perusahaan yang menjadi tempat usaha tidak 

masuk ke dalam kalkulasi. 

 Selain itu kriteria usaha mikro juga memiliki ciri-ciri tertentu. 

Seperti belum pernah melakukan administrasi keuangan yang 

sistematis, sulit mendapat bantuan dari perbankan, barang yang dijual 

selalu berubah-ubah serta bentuk usahanya relatif kecil. 

 

Contoh-Contoh Usaha Mikro 

 Usaha mikro sangat mudah ditemukan di seandar anda karena 

memang menjadi pilihan mayoritas masyarakat sebagai sumber 

penghasilan utama maupun tambahan. 

1. Usaha Kue Tradisional 

2. Usaha Keramik 

3. Usaha Warung Sembako 

 

2. Kriteria Usaha Kecil 

 Usaha kecil adalah usaha ekonomi produktif yang berdiri sendiri 

dan dilakukan oleh orang perorangan atau badan usaha, yang bukan 

merupakan anak perusahaan atau bukan cabang perusahaan yang 

dimiliki, dikuasai atau menjadi bagian baik langsung maupun tidak 
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langsung dari usaha menengah, atau usaha besar yang memenuhi 

kriteria usaha kecil. 

Kriteria usaha kecil ini adalah: 

a. Memiliki karyawan kurang dari 5-19 orang 

b. Aset (kekayaan bersih) dari Rp50 juta hingga Rp500 juta 

c. Omset penjualan tahunan dari Rp300 juta hingga Rp2,5 miliar 

 Usaha kecil juga memiliki ciri-ciri tertentu. Yaitu tidak memiliki 

sistem pembukuan, kesulitan untuk memperbesarkan skala usaha, 

usaha non ekspor impor serta masih memiliki modal yang terbatas. 

Contoh Usaha Kecil adalah industri kecil, koperasi, minimarket, atau 

toserba. 

 

3. Kriteria Usaha Menengah 

 Usaha menengah adalah usaha ekonomi produktif yang berdiri 

sendiri dan dilakukan oleh orang perseorangan atau badan usaha, yang 

bukan merupakan anak perusahaan atau cabang perusahaan yang 

dimiliki, dikuasai atau menjadi bagian baik langsung maupun tidak 

langsung dengan usaha kecil atau usaha besar dengan jumlah kekayaan 

bersih atau hasil penjualan tahunan. 

Kriteria usaha menengah ini adalah: 

a. Memiliki karyawan antara 20 sampai 99 orang 

b. Aset (kekayaan bersih) antara Rp500 juta hingga Rp10 miliar 

c. Omset penjualan tahunan antara Rp2,5 miliar hingga Rp50 miliar. 

Sama dengan kriteria usaha mikro yang lain kekayaan seperti tanah 
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dan bangunan sebagai tempat usaha di dalam jenis ini juga tidak 

dimasukkan ke dalam kalkulasi. 

Usaha menengah biasanya memiliki ciri-ciri manajemen usaha 

sudah lebih modern serta melakukan sistem administrasi keuangan 

sekalipun dengan model yang sangat terbatas. Selain itu tenaga kerja 

yang ada di dalam perusahaan dengan kriteria usaha menengah 

biasanya sudah mendapatkan jaminan kesehatan dan kerja. Sedangkan 

untuk perusahaannya sendiri maka minimal harus memiliki NPWP, izin 

tetangga dan legalitas yang lainnya. 

 

Contoh dari usaha menengah  

1. usaha perkebunan 

2. perdagangan ekspor impor 

3. Ekspedisi muatan kapal laut dan sejenisnya 

 

Ciri-ciri UMKM 

Usaha Mikro, Kecil dan Menengah merupakan sektor ekonomi 

yang membedakannya usaha yang lain. Ciri-cirinya adalah sebagai 

berikut : 

1. jenis produk yang tidak ditetapkan 

2. Lokasi usaha Usaha Mikro, Kecil dan Menengah dapat diubah 

sesuai kebutuhan.  

3. Usaha Mikro, Kecil dan Menengah tersebut biasanya tidak 

memiliki implementasi administrasi yang detail dan sesuai dengan 
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industri besar. 

4. UMKM dicirikan oleh jumlah orang yang sedikit dan biasanya 

pengelolaannya mudah, yakni Sumber Daya Manusia (SDM) yang 

ada di dalam usaha tersebut belum mumpuni. 

5. Tingkat pendidikan dari SDM yang ada relatif rendah. 

6. Modal didapatkan dari non bank, padahal akan lebih baik dan legal 

jika modal bisa didapatkan dari bank atau kreditur. 

7. Usaha yang dijalankan biasanya belum memiliki izin usaha serta 

NPWP dan legalitas. 

8. Belum memiliki sistem administrasi yang lengkap dan segi 

keuangan juga belum dibedakan mana yang pribadi dan mana yang 

usaha. 

9. Lokasi usaha masih di daerah rumah dan kurang strategis. 

10. Manajemen masih dilakukan secara sederhana. 

11. Pegawai atau karyawan yang dimiliki masih sedikit mungkin 5 

sampai 10 orang. 

12. Belum masuk dalam impor dan ekspor kalaupun ada masih sangat 

sedikit. 

13. Usaha yang dilakukan masih dalam cakupan yang kecil. 

 

Usaha mikro kecil dan menengah adalah kelas usaha yang 

berpengaruh di Indonesia. Karena posisinya yang dekat dengan 

masyarakat dan jumlahnya yang sangat banyak, membuat manfaat 

UMKM dapat dilihat dari berbagai sisi.  
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Manfaat UMKM bagi Masyarakat 

 Pemerintah telah melakukan berbagai penyuluhan dan bantuan 

terhadap perkembangan usaha kecil di Indonesia. Hal tersebut tentu 

dilakukan bukan tanpa tujuan. Ada berbagai manfaat UMKM yang 

menguntungkan bagi masyarakat hingga ekonomi negara, yaitu : 

1. Sarana Mensejahterakan Masyarakat  

2. Upaya Pemerataan Ekonomi Rakyat  

3. Meningkatkan Kualitas Sumber Daya Manusia  

4. Sebagai Sumber Devisa Negara  

5. Sarana Mensejahterakan Masyarakat  

 

Lazimnya sebagai aktivitas ekonomi, UMKM akan memberi 

keuntungan finansial bagi pemiliknya. Namun, ternyata pengaruhnya 

tidak hanya sesederhana itu. Selain memberi kesejahteraan bagi 

individu pemilik, UMKM juga memberi pengaruh finansial yang positif 

bagi lingkungannya.  

UMKM terbukti menyerap banyak tenaga kerja, terutama di bagian 

sektor informal. Hal tersebut secara otomatis mengurangi angka 

kemiskinan yang ada pada masyarakat kelas bawah. Di tahun 2011 saja, 

sebanyak 57,8 juta UMKM berhasil menyerap 114 juta tenaga kerja. 

Padahal, jumlahnya meningkat menjadi 64,2 juta UMKM di tahun 

2020.  

UMKM dapat berdiri di semua daerah dan fleksibel mengikuti 

kebiasaan ekonomi masyarakat sekitarnya. Kebutuhan masyarakat pun 
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dapat terdistribusikan lebih merata. Tersebarnya UMKM di seluruh 

provinsi di Indonesia terbukti mengurangi gap antara masyarakat 

miskin dengan masyarakat kaya. 

Peran UMKM dari sisi ini adalah memberi kesempatan produk 

daerah tertinggal dapat didistribusikan ke daerah sentral atau kota.  

 Selain mendapatkan penyuluhan, SDM yang terlibat dalam 

UMKM akan secara empiris mendapatkan pengetahuan mengenai 

wirausaha. Hal ini menjadi solusi bagi masyarakat yang berpendidikan 

formal rendah. Bahkan, wirausahawan yang lahir dari UMKM akan 

lebih cermat dalam membangun ekonomi daerah. 

UMKM adalah tonggak ekonomi negara. Keberadaannya telah 

menekan banyak biaya teknis yang akhirnya membuat produk di daerah 

bisa sama dengan di kota atau daerah yang dekat dengan lokasi 

produksi. Hal tersebut membuat daya beli masyarakat meningkat. 

Dalam perkembangannya, UMKM tidak hanya menguasai pasar lokal 

dan nasional tetapi juga merambah ke pasar internasional. Berbagai 

produk otentik telah memenuhi syarat pasar internasional dan 

menyumbang penghasilan negara. Pada tahun 2017, UMKM 

menyumbangkan sekitar Rp 88,405 miliar bagi pendapatan negara.  

UMKM terbukti telah meningkatkan perekonomian nasional. Hal 

ini terbukti dari fenomena pandemi Covid-19 yang melemahkan 

UMKM dan ikut melemahkan ekonomi negara. Jumlah unit UMKM 

yang sangat banyak melebihi kelas usaha lainnya membuat 

pergerakannya sangat mempengaruhi kondisi secara nasional. Tenaga 
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kerja yang diserap pun bisa menampung SDM dari segala kemampuan. 

Hal ini mengurangi angka pengangguran yang signifikan.  

Selain itu, fleksibilitasnya dalam melakukan ekspansi juga 

berpotensi membuat UMKM dapat bertahan lama, bahkan berkembang 

besar. Menurut Kemenkop UKM, sebanyak 17,25 juta unit UMKM 

telah terhubung dengan platform digital yang menandakan siap dengan 

perubahan zaman.  

Pentingnya UMKM untuk perekonomian negara juga terlihat dari 

berbagai kebijakan pemerintah, seperti bantuan modal dan dorongan 

lainnya. Salah satunya, untuk meningkatkan laju pertumbuhan UMKM, 

pemerintah bahkan meniadakan pajak bagi usaha yang omsetnya 

kurang dari Rp 500 juta per tahun.  

 

1.2 PERANAN UMKM 

Peran UMKM sangat besar untuk pertumbuhan perekonomian 

Indonesia, dengan jumlahnya mencapai 99% dari keseluruhan unit 

usaha. Kontribusi UMKM terhadap PDB juga mencapai 60,5%, dan 

terhadap penyerapan tenaga kerja adalah 96,9% dari total penyerapan 

tenaga kerja nasional. 

 

Peran UMKM bagi Perekonomian Negara Indonesia 

1. Sarana Pemerataan Tingkat Ekonomi Rakyat Kecil 

Usaha Mikro, Kecil dan Menengah berperan dalam pemerataan 

tingkat perekonomian rakyat karena UMKM bisa ada di berbagai 
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daerah. Usaha Mikro, Kecil dan Menengah bahkan menjangkau 

daerah yang yang pelosok sehingga masyarakat tidak perlu pergi 

jauh ke kota untuk memperoleh penghidupan yang layak. 

2. Sarana Mengentaskan Kemiskinan 

Usaha Mikro, Kecil dan Menengah berperan untuk mengatasi 

tingkat kemiskinan di masyarakat, karena tingkat penyerapan 

tenaga kerja terhitung tinggi. 

3. Sarana Pemasukan Devisa bagi Negara 

UMKM akan menyumbang devisa bagi negara karena pasarnya 

dari level nasional hingga internasional. 

 

UMKM memiliki peran penting bagi perekonomian Indonesia 

karena memberikan sumbangan signifikan khususnya dalam 

pembentukan produk domestik bruto dan penyerapan tenaga kerja. 

UMKM juga dipercaya memiliki ketahanan ekonomi yang tinggi 

sehingga dapat menjadi penopang bagi stabilitas sistem keuangan dan 

perekonomian. Namun demikian, pengembangan UMKM masih 

menghadapi berbagai kendala, salah satunya dari sisi akses keuangan. 

Hal ini disebabkan oleh keterbatasan kemampuan UMKM untuk 

menghasilkan laporan keuangan yang menjadi alat utama lembaga 

keuangan menilai kelayakan kredit.  

Dengan demikian, tantangan UMKM ke depan yang harus diatasi 

bersama oleh segenap stakeholders terkait antara lain berkaitan dengan 

inovasi dan teknologi, literasi digital, produktivitas, legalitas atau 
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perizinan, pembiayaan, branding dan pemasaran, sumber daya manusia, 

standardisasi dan sertifikasi, pemerataan pembinaan, pelatihan, dan 

fasilitasi, serta basis data tunggal.  

UMKM memiliki peranan penting dalam perekonomian Indonesia 

terutama ketika terjadi krisis, UMKM bisa melewati krisis moneter 

pada tahun 1998 silam dan pada masa Pandemi Covid-19. UMKM 

merupakan bagian dari perekonomian indonesia yang mandiri dan 

memiliki potensi besar untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat 

dilihat dari tiga peranan UMKM terhadap perekonomian indonesia 

meliputi sarana pemerataan tingkat ekonomi rakyat kecil, sarana 

mengentaskan kemiskinan dan sarana pemasukan devisa bagi negara. 

Berdasarkan Data Kementerian Koperasi dan Usaha Kecil dan 

Menengah (Kementerian KUKM) pada tahun 2021, jumlah pelaku 

UMKM di Indonesia mencapai 64,2 juta dengan kontribusi terhadap 

produk domestik bruto (PDB) sebesar 61,07 persen atau Rp8.573,89 

triliun. UMKM mampu menyerap 97 persen dari total angkatan kerja 

dan mampu menghimpun hingga 60,4 persen dari total investasi di 

Indonesia. 

Berdasarkan data diatas, Indonesia mempunyai potensi basis 

ekonomi nasional yang kuat karena jumlah UMKM yang sangat banyak 

dan daya serap tenaga kerja sangat besar. Persentase UMKM yang 

bertambah setiap tahunnya sehingga pengurangan jumlah 

pengangguran di indonesia juga akan berkurang. 
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UMKM memiliki peran besar dalam menghadapi resesi global 

karena UMKM telah berkontribusi besar terhadap PDB, Penyerapan 

tenaga kerja banyak dilakukan oleh UMKM, UMKM merupakan pasar 

potensial bagi industri jasa keuangan, UMKM cepat dalam mencari 

potensi pasar ekspor, serta UMKM menyerap kredit terbesar (Menteri 

Pariwisata dan Ekonomi Kreatif, Sandiaga Salahuddin Uno). 

Kesadaran akan pentingnya UMKM ini harus disertai dengan 

kebijakan dan regulasi dari pemerintah dalam mengelola dan 

meningkatkan peran UMKM agar dapat tumbuh dan berkembang. 

Tantangan UMKM ke depan yang harus diatasi oleh stakeholders antara 

lain berkaitan dengan inovasi dan teknologi, literasi digital, 

produktivitas, legalitas atau perizinan, pembiayaan, branding dan 

pemasaran, sumber daya manusia, standardisasi dan sertifikasi, 

pemerataan pembinaan, pelatihan, dan fasilitasi, serta basis data 

tunggal. 
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